BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Berdasarkan masalah yang dikembangkan, penelitiangin menguiji
sebuah perlakuan yakni model penemuan terbimbingabis kontekstual
terhadap kemampuan pemecahan masalah matemats SMR. Penelitian
ini mengkaji pengaruh suatu perlakuan (pembelajarextematika dengan
menggunakan model penemuan terbimbing berbasiseksingal) terhadap
suatu kelompok dalam kondisi yang dikontrol sedat@at, sehingga metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metédperimen. Sebagaimana
dikemukakan Ruseffendi (1998:32) bahwa penelitidksperimen atau
percobaan dkperimental reseach) adalah penelitian yang benar-benar
dilakukan untuk melihat hubungan sebab-akibat.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini addPattest-Posttest
Control Group Design. Dalam penelitian ini diambil dua kelompok secara
acak, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kéntPemilihan secara
acak dimaksudkan agar memberi kesempatan yanglsgrada setiap subyek
untuk dipilih menjadi sampel. Pada pertemuan peataetiap kelompok diberi
pretes, dan setelah diberi perlakuan yang berbédeurd dengan postes.
Kelompok eksperimen yaitu kelompok yang sengajamjaruhi oleh variabel
tertentu (dalam hal ini pembelajaran dengan mergjgam model penemuan

terbimbing berbasis kontekstual). Sedangkan keldmpontrol, yaitu
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kelompok yang tidak dipengaruhi oleh variabel apapdanya kelompok
kontrol ini adalah sebagai pembanding. Untuk lejgllasnya desain yang
digunakan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok | Subyek Pretes| Perlakuan Postes
Eksperimen R O X O,
Kontrol R 0} ; O,
Keterangan: R = Random kelompakuéter random)

O, = Pretes (sebelum diberi perlakuan)
O, = Postes (setelah diberi perlakuan)
X = Perlakuan pembelajaran dengan model penemuan

terbimbing berbasis kontekstual

B. Populas dan Sampel Penelitian

Subyek populasi penelitian ini adalah seluruh siSiP Negeri 1
Lembang. Sebagaimana desain yang digunakan dalaelit@e ini maka
dipilih dua kelas dari 10 kelas VIl yang ada di BMNegeri 1 Lembang
dengan menggunakan sampling sederhana. Hasilnyidintedtua kelas yaitu
kelas VIII B dan VIII C. Kemudian dari dua kelaggebut dipilih kembali
secara acak untuk menentukan kelas eksperimen @las kontrol. Setelah
dilakukan pemilihan secara acak, diperoleh kela# ¥l sebagai kelas

eksperimen dan VIl C sebagai kelas kontrol
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Hal ini dilakukan karena tiap-tiap kelas mempurkaiakteristik yang
homogen. Homogen yang dimaksud adalah bahwa skeiag terdiri dari

kelompok siswa yang berkemampuan tinggi, sedangrefadah.

. Variabel Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu Ndrel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelit@radalah penggunaan model
penemuan terbimbing berbasis kontekstual, sedang@aabel terikat dalam

penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masatdmmtis siswa SMP.

. Instrumen Pendlitian
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, dig@amaleberapa
instrumen, yang terdiri dari:
1. Instrumen Pembelajaran
Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam pemeliini
adalah sebagai berikut:
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas, seauang
harus mempersiapkan segala keperluan yang dibutiggtama proses
pembelajaran. Salah satu yang harus dipersiapkabeluse
pelaksanaan pembelajaran adalah rencana pembelajara

Penyusunan RPP untuk kelas eksperimen disesuagagad

pembelajaran model penemuan terbimbing berbasistekstual.
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Sedangkan untuk kelas kontrol RPP disesuaikan depgabelajaran
secara konvensional.
b. Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS yang digunakan pada penelitian ini disusun adsadkan
karakteristik model penemuan terbimbing berbasistddstual. LKS
tersebut berisi permasalahan dan petunjuk yangshdiselesaikan
siswa. Petunjuk tersebut akan mengarahkan siswak umenjawab
permasalahan dan menemukan konsep. LKS hanya #@@unaada
kelas eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrak trdenggunakan
LKS melainkan buku paket siswa sebagai sumber bajan Tetapi
soal-soal (permasalahan) yang digunakan pada ketaperimen
digunakan pula pada kelas kontrol.

2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian idiriedari:
a Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian dailah tes
pemecahan masalah matematis. Tes pemecahan masalematis
tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan pdraraaasalah
matematis siswa, baik sebelum (pretes) maupun abspdrlakuan
(postes) diberikan.

Pretes dilakukan untuk melihat kemampuan awal siswa
sebelum pembelajaran yang akan diteliti dilakukzgdangkan postes

dilakukan untuk mengukur tingkat penguasaan darahaman siswa
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setelah pembelajaran dilakukan. Dari kedua teslets data yang

diperlukan untuk melihat perbedaan peningkatan kepo@an

pemecahan masalah matematis siswa akan diperoleh.
Penyusunan soal diawali dengan pembuatan kisskii yang
mencakup sub pokok bahasan, kemampuan yang duaduindikator.

Kemudian menyusun soal beserta kunci jawaban. Atpemberian

skor untuk setiap jawaban siswa ditentukan ber#asapedoman

penskoran. Skor maksimum ideal (SMI) pada suatur bsbal
ditentukan berdasarkan tahapan-tahapan yang hdalis ggada soal
tersebut.

Tipe tes yang digunakan dalam penelitian ini addigle
uraian. Adapun alasan pemilihan tipe uraian adsd¢dlagai berikut:

a) Dengan tes tipe uraian, maka proses berfikir daalikan siswa
dapat dilihat melalui langkah-langkah penyelesasaal karena
siswa dituntut untuk menyelesaikan soal secara rinc

b) Guru diharapkan mengetahui kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal, cara menyelesaikan soal danmisdy
penguasaan siswa terhadap konsep materi yangdiejarkan.

c) Guru diharapkan mengetahui kesulitan yang dialaswas serta
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaibain

d) Terjadinya bias hasil evaluasi dapat dihindari,ekar tidak ada
sistem tebakan atau untung-untungan. Hasil evaleagh dapat

mencerminkan kemampuan siswa sebenarnya.
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e) Akan menimbulkan kreativitas dan aktivitas possifwa karena
tes tersebut menuntut siswa agar berfikir secastersatik,
menyampaikan pendapat dan argumentasi, mengaitkaa-fakta
yang relevan.

Pemberian skor menggunakan pedoman penskoran yadgpdi dan
dimodifikasi dari pendapat Szetela, Walter dan Ni{&uhendra, 2005:15).
Pedoman penskoran ini terdiri dari tiga skala yatigamakan dengan
Analytical Scale for Problem Solving. Pedoman penskoran disajikan pada

tabel berikut ini:



Tabel 3.2
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Pedoman Penskoran Tes Pemecahan M asalah

52

Skor | I. Pemahaman Masalah| 11. Pemecahan Masalah | I11. Menjawab Masalah
(Understanding the (Strategi Penyelesaian) | (Answering the Problem)
Problem) (Solving the Problem)

0 Tidak ada usaha. Tidak ada usaha Tidak add@watau
jawaban salah yang
didasarkan pada rencani
tidak tepat

1 Terdapat kesalahan | Rencana tidak tepat Kesalahan menyalin,

konsep secara lengkap secara keseluruhan. kesalahan perhitungan,

terhadap masalah. hanya sebagian jawabar
untuk masalah yang
menuntut jawaban jamak
jawaban ditulis secara
tidak benar.

2 Terdapat sebagian besaProsedur benar sebagian Solusi benar.

kesalahan konsep tetapi sebagian besar
terhadap masalah. salah.

3 Terdapat sebagian kegilProsedur benar secara
kesalahan konsep substansial tetapi terdapgat
terhadap masalah. sedikit kekurangan atau

kesalahan prosedur.

4 Pemahaman masalah | Terdapat rencana yang

dengan lengkap.

menggiring kepada solus
yang benar tanpa ada

kesalahan aritmatik.

]

Skor Maksimum 4

Skor Maksimum 4

Skor Maksimum 2

adalah 10 sehingga untuk 6 butir soal skor maksingang diperoleh adalah

60.

Skor maksimum untuk tes pemecahan masalah untigp daitir soal
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Untuk memperoleh soal tes yang baik, sebelum pgearelinstrumen

tes diujicobakan terlebih dahulu terhadap siswayyatah mempelajari materi

bangun ruang sisi datar. Setelah itu, setiap mata akan dianalisis untuk

mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, iddeks kesukarannya.

Uji coba instrumen tes dilakukan dengan langkalgah sebagai

berikut:

Instrumen tes dikonsultasikan terlebih dahulu kepddsen pembimbing
dan kepada guru bidang studi matematika di tempaelgian. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui validitas teoretis d@irumen tes tersebut.
Setelah mengalami perbaikan hasil konsultasi, unstn diujicobakan
terhadap siswa yang telah mempelajari materi bangamg sisi datar. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui validitas kriteriurfempirik) dari
instrumen tes tersebut.

Validitas tes

Uji validitas dimaksudkan untuk menguji ketepatdat &valuasi
dalam melaksanakan fungsinya. Suatu alat evalussbut valid (absah
atau sahih) apabila alat tersebut mampu mengevalapa yang
seharusnya dievaluasi (Suherman, 2003: 102-103).

Untuk mengetahui tingkat validitas suatu instrunf@gdam hal ini
validitas), dapat digunakan koefisien korelasi @engenggunakan rumus
Product Moment dari Pearson dengan rumus sebagai berikut:

o NYx-(EXIEY)
T -ExFIve v -EvF)
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Keterangan: r,, = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel

N = Banyak siswa (testi)
X = Nilai hasil uji coba
Y = Kriterium (nilai harian peserta tes)
Adapun Kklasifikasi koefisien korelasi menurut Gontf (dalam
Suherman, 2003: 113) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Klasifikas Koefisien Validitas

Nilai ryy | nter pretas
0,90<r,y<1,00 | Korelasi sangat tinggh validitas sangat tinggi
07,01,y < 0,90 | Korelasi tinggi— validitas tinggi
0,40<rxy < 0,70 | Korelasi sedang- validitas sedang
0,20<r, < 0,40 | Korelasi rendah- validitas rendah
0,00< 1y < 0,20 | Korelasi sangat rendah validitas sangat rendah
Iy < 0,00 Tidak valid
Untuk pengolahan data, penulis menggunakan barpoagram

anates. Dari hasil uji coba diperoleh nilai ke@fnsivaliditas sebesar 0,95.
Nilai ini menunjukkan bahwa validitas instrumen a®ec keseluruhan
tergolong sangat tinggi. Sedangkan validitas umigy butir soal dihitung
dengan menggunakan rumus yang sama, tetapi derey@bel yang

berbeda, yaitu:

o NZXY—(ZX)(ZY) |
TN -ExP s -(EvF)

Keterangan: r, = Koefisien korelasi antara variabel X dan variael

N = Banyak siswa (testi)
X = Skor tiap butir soal

Y = Skor total
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Validitas yang diperoleh untuk tiap butir soal flisen pada Tabel

3.4 berikut:
Tabel 3.4
Validitas Tiap Butir Soal
No. Soal | Koefisien Validitas Interpretas
la 0,84 Validitas tinggi
1b 0,91 Validitas sangat tinggi
2a 0,91 Validitas sangat tinggi
2b 0,96 Validitas sangat tinggi
3 0,84 Validitas tinggi
4 0,75 Validitas tinggi
2. Reliabilitas

Suatu alat evaluasi disebut reliabel jika hasil@as tersebut tetap
jika digunakan untuk setiap subyek yang berbedad®oan, 2003: 131).
Karena instrumen tes yang digunakan adalah tesutggan, maka untuk

mengetahui reliabilitas instrumen ini digunakan vsmalpha, yaitu sebagai

berikut:
_(n Y xS
r, = A==
n-1 S
Keterangan: = Koefisien reliabilitas

n = Banyak butir soal

Zsf = Jumlah varians skor tiap butir soal

§ = Varians skor total , dan
2
52
s2 = n
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Suatu tes memiliki reliabilitas yang tinggi jika iaapat
memberikan hasil yang relatif tetap. Untuk mengataimterpretasi
mengenai besarnya derajat reliabilitas alat evallgsat digunakan tolak
ukur yang dibuat oleh J.P. Guilford (dalam Suhern20®3:138) sebagai
berikut:

Tabel 3.5
Klasifikas Koefisien Reliabilitas
Nilai rqq | nter pretasi
0,90<r;; < 1,00 | Derajat reliabilitas sangat tingg
0,70<r13 < 0,90 | Derajat reliabilitas tinggi
0,40<r; < 0,70 | Derajat reliabilitas sedang

0,20<r1; < 0,40 | Derajat reliabilitas rendah
ri1 < 0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah

Dari hasil uji coba diperoleh nilai koefisien rddiitas sebesar
0,97, nilai ini menunjukkan bahwa reliabilitas mshen yang digunakan

tergolong ke dalam kategori sangat tinggi.

. Daya pembeda

Daya pembeda dari suatu butir soal menyatakan aadgauh
kemampuan butir soal tersebut mampu membedakanaasitawa yang
mengetahui jawabannya dengan benar dengan siswg tigdak dapat
menjawab soal tersebut (atau siswa yang menjawlah)s®engan kata
lain, daya pembeda sebuah butir soal adalah kenmamiputir soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai atau berkemanipggi dengan

siswa yang berkemampuan rendah.
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Untuk tes tipe uraian, rumus yang digunakan unt@ngetahui

daya pembeda setiap butir soal adalah sebagauberik

op = XA~ Xe
M
Keterangan: DP = Daya pembeda
X a = Rata-rata skor siswa kelompok atas
Xs = Rata-rata skor siswa kelompok bawah
SMI = Skor maksimal ideal

Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda butoalsyang

digunakan berdasarkan Suherman (2003, 161) adalta@yai berikut:

Tabel 3.6
Klasifikasi Daya Pembeda

Nilai DP | nter pretasi
0,70 <DP< 1,00 Sangat baik
0,40 <DP< 0,70 Baik
0,20 < DP< 0,40 Cukup
0,00 < DP< 0,20 Jelek

DP<0,00 Sangat jelek

Dari hasil uji coba diperoleh hasil berikut:

Tabel 3.7
Daya Pembeda Tiap Butir Soal

No. Soal | Nilai DP | Interpretas
la 0,63 Baik
1b 0,70 Baik
2a 0,66 Baik
2b 0,84 Sangat baik
3 0,66 Baik
4 0,34 Cukup
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4. Indekskesukaran

Indeks kesukaran butir soal merupakan bilangan yang
menunjukkan tingkat kesukaran butir soal (Suhern2®93:170). Untuk
tipe soal uraian, rumus yang digunakan untuk memget indeks

kesukaran tiap butir soal adalah sebagai berikut:

IK = ﬁ
Keterangan: IK = Indeks kesukaran
X = Rata-rata skor
SMI = Skor maksimal ideal

Klasifikasi indeks kesukaran butir soal yang digama

berdasarkan Suherman (2003, 161) adalah sebagaitber

Tabel 3.8
Klasifikas Koefisien Indeks Kesukaran
Nilai 1K Interpretas
IK=1,00 Soal terlalu mudah
0,70 < IK< 1,00 Soal mudah
0,30 < IK<0,70 Soal sedang
0,00 < IK< 0,30 Soal sukar
IK=0,00 Soal terlalu sukar

Dari hasil uji coba diperoleh hasil berikut:

Tabel 3.9

Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal

No. Soal Nilai 1K Interpretasi
la 0,53 Soal sedang
1b 0,51 Soal sedang
2a 0,66 Soal sedang
2b 0,58 Soal sedang
3 0,52 Soal sedang
4 0,54 Soal sedang




Rekapitulasi Analisis Butir Soal

Tabd 3.10
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Validitas : 0,95 (Sangat tinggi)
Reliabilitas : 0,97 (Sangat tinggi)
Validitas Butir Soal Daya Pembeda Indeks K esukaran
No | Koefisen .| Nilai .| Nilai . Ket.
validitas Interpretas DP Interpretas IK Interpretas
la 0,84 Tinggi 0,63 Baik 0,53 Sedang Digunakan
1b 0,91 Sangat | 0,70 Baik 0,51 Sedang Diganti
tinggi
2a 0,91 Sangat | 0,66 Baik 0,66 Sedang Digunakain
tingqi
2b 0,96 Sangat | 0,84 Sangat 0,58 Sedang Digunakar
tinggi baik
3 0,84 Tinggi 0,66 Baik 0,52 Sedang Digunakan
4 0,75 Tinggi 0,34 Cukup 0,54 Sedang Digunakan

b Instrumen Non Tes

Instrumen non tes digunakan untuk mengumpulkan data

penelitian yang tidak dapat diperoleh dari instrartes. Instrumen non

tes yang digunakan dalam penelitian ini terdirii @gket siswa dan

lembar observasi. Lembar observasi yang digunakéamndpenelitian

ini berfungsi untuk menginventariskan data tentaldivitas dan

interaksi guru dengan siswa dalam proses pembahgjadengan

harapan hal-hal yang tidak teramati oleh penelgiikie penelitian

berlangsung dapat ditemukan.

1. Angket Siswa

Angket adalah sebuah daftar pertanyaan atau pearyat

yang harus dijawab oleh orang yang akan dieval{rasponden)

(Suherman,

2003:56).

Setiap pernyataan dalam angkiet

merupakan pertanyaan tertutup sehingga respondeya hdapat
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memilih alternatif jawaban yang disediakan. AngKeanya
diberikan kepada siswa kelas eksperimen di akhiurge
pembelajaran guna mengetahui respons siswa terhauajel
penemuan terbimbing berbasis kontekstual.

Model angket yang digunakan dalam penelitian iralatl
skalaLikert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu gatn
tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju @n sangat setuju
(SS). Angket disajikan dalam dua bentuk pernyatageaitu
pernyataan positif févorable) dan pernyataan negatif

(unfavorable).

. Lembar Observasi

Lembar observasi ini terdiri dari dua jenis, yai@mbar
observasi yang digunakan untuk mengukur aktivitasl &inerja
guru selama proses pembelajaran berlangsung darbatem
observasi yang digunakan untuk mengukur aktiviitewas selama
proses pembelajaran berlangsung.

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
informasi tentang pembelajaran dengan menggunakadelm
penemuan terbimbing berbasis kontekstual secaparieci baik
mengenai aktivitas guru, sikap, dan interaksi sib&&k dengan
guru maupun dengan siswa, dan komponen-komponen
pembelajaran lainnya guna mengetahui kondisi kpkda saat

pembelajaran berlangsung.
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Hasil pengamatan pada tiap aspek dinyatakan secara
kualitatif dalam kategori; A berarti aktivitas yamijamati sering
terjadi, B berarti aktivitas yang diamati terja@i,berarti aktivitas
yang diamati kadang-kadang terjadi, dan D berdtivitas yang

diamati tidak terjadi.

E. Prosedur Penelitian
Penelitian in dikelompokan dalam tiga tahap, yaitéinap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap pengolahan data.
1. Tahap persiapan penelitian
Pada tahap ini dilakukan beberapa persiapan sebelum
melaksanakan penelitian, diantaranya:

a. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti dengaerkonsultasi
kepada dosen pembimbing, kemudian dirumuskan pefaten
beserta batasannya, selanjutnya dikaji berbddgeiature sebagai
sumber yang mendukung perumusan masalah dan sepiggjan
dalam menentukan hipotesis juga untuk menentukatodeedan
desain penelitian.

b. Hasil pengkajian dan konsultasi dengan dosen pembgrituangkan
pada proposal penelitian kemudian diseminarkan aentujuan
mendapatkan masukan-masukan dan memperoleh infoapakah
penelitian tersebut layak untuk dilaksanakan dapgsal direvisi bila

ada kesalahan.
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c. Penyusunan perangkat pembelajaran dan instrumesiitgen Dalam
penyusunan perangkat pembelajaran dan instrumenelitem
dilakukan bimbingan dengan dosen pembimbing skripsiuk
mendapatkan instrumen penelitian yang baik.

d. Uiji coba instrumen tes. Sebelum instrumen tes kgoo@am pemecahan
masalah matematis siswa digunakan, terlebih dabuékukan uiji
coba instrumen untuk mengetahui validitas, relies) daya pembeda,
dan indeks kesukaran tiap butir soal.

e. Merevisi instrumen berdasarkan uji coba yang tditksanakan.

. Tahap pelaksanaan penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini thramya:

a. Melakukan konsultasi dengan guru bidang studi matia untuk
menentukan kelas yang akan digunakan dalam pemeliti

b. Setelah memperoleh kelas yang akan digunakan dalamelitian,
dilakukan pretes pada kelas eksperimen dan kelasadto

c. Melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimeketias kontrol,
juga pada kelas eksperimen dilakukan observasi padat
pembelajaran berlangsung.

d. Setelah selesai pembelajaran, dilaksanakan postieskedua kelas.

. Tahap analisis dan penyusunan data hasil penelitian

Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini mdmhupa data
mentah, untuk itu perlu diolah dan diklasifikasikéengolahan data dan

pengklasifikasian data dimaksudkan untuk dapat awveat) rumusan
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masalah pada penelitian ini. Pada tahap analisig, ddilakukan
pengumpulan hasil data kuantitatif dan data kué#ldari kedua kelas.
Selanjutnya dilakukan pengolahan hasil data kuaiftiberupa
pretes dan postes dari kedua kelas, yaitu melakukarormalitas dan uji
homogenitas. Setelah diketahui normalitas dan hemtasnya,
dilanjutkan dengan melakukan uji parametrik ataungn parametrik.
Terakhir dilakukan pengolahan data dan pengaratisgata kualitatif
yang berupa hasil angket dan lembar observasi.laBetata diolah
kemudian diinterpretasikan lalu disimpulkan berdesa hipotesis yang
telah dirumuskan dan berdasarkan data-data yangrofigh kemudian

disusun dalam bentuk skripsi.

F. Pengembangan Bahan Ajar
Untuk menunjang penerapan model pembelajaran peremu
terbimbing berbasis kontekstual, pada kelas ekseeridikembangkan bahan
ajar yang disusun dalam LKS (Lembar Kerja SiswanyRjian materi dalam
LKS diawali dengan masalah kontekstual, kemudidrerikan pertanyaan-
pertanyaan yang membimbing dan mengarahkan siswizk unenemukan
konsep matematika yang sesuai dengan kompeterasi yiasg harus dikuasai
siswa. Sehingga dengan siswa menemukan sendiriepomharapkan

pengetahuan yang diperoleh siswa lebih melekatrdptmikiran siswa.
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Materi pokok dalam LKS ini adalah bangun ruang siatar yang
merujuk pada standar kompetensi mata pelajaran nmasitea Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk SMP.

. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdirriddata kuantitatif
dan data kualitatif. Data kuantitaif diperoleh daasil pretes dan postes
sedangkan data kualitatif diperoleh dari angkembar observasi (lembar
observasi aktivitas guru dan lembar observasi aiigsiswa).

Untuk dapat menjawab rumusan masalah penelitiatg tEsebut
harus diolah dan dianalisis. Adapun analisis daagydilakukan adalah
sebagai berikut:

1. Teknik AnalissData Tes

Teknik analisis data tes dilakukan untuk menjawalnusan
masalah yang pertama, yakni apakah peningkatanrkpoan pemecahan
masalah matematis siswa yang memperoleh pembelaji@rgan model
penemuan terbimbing berbasis kontekstual lebih Baripada siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional. Selain dasil lpretes dan
postes, data kuantitatif juga diperoleh dari ga@dua kelas. Gain yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah gain ternoisaal ataunormalized
gain (NG). Normalized Gain adalah proporsi gain aktual (postes-pretes)

dengan gain maksimal yang telah dicapai. Formulakumenjelaskan
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gain secara proporsional dibuat oleh Hake (BarkaQ7289 dalam

Merdekawati, 2008:60), yaitu:

Skor Postes — Skor Pretes
NG =

Skor Maksimum — Skor Pretes

Kriteria normalized gain adalah sebagai berikut:

Tabel 3.11

Kriteria Normalized Gain

Normalized Gain | Kriteria
NG = 0,70 Tinggi

0,30 NG < 0,70 | Sedang
NG < 0,30 Rendah

Langkah-langkah yang dilakukan dalam teknik aralgata tes,
baik untuk pretes, postes, maupun indeks gain hdalaagai berikut:
a Analisis deskriptif
Analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh garan
mengenai data yang diperoleh. Adapun data dedkyigtig dihitung
adalah mean, varians, dan standar deviasi.
b Analisis Inferensi
Analisis inferensi dilakukan untuk memperoleh kegsihan
mengenai peningkatan kemampuan pemecahan masalsmatia
siswa yang lebih baik antara kelas eksperimen daaskkontrol.
Analisis ini pada intinya merupakan uji kesamaaa data-rata, baik
uji dua pihak maupun satu pihak. Sebelum melakukaperbedaan
dua rata-rata ini, terlebih dahulu dilakukan ujirmalitas dan uiji

homogenitas. Kedua uji ini dipandang perlu karenangdn
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dilakukannya uji normalitas dan homogenitas, lahgkamgkah
penelitian dapat dipertanggungjawabkan dan kesiampyng dibuat
berdasarkan teori dapat berlalRengolahan dan penganalisisan data
hasil penelitian dilakukan dengan bantussfware SPSS 17 for
windows dansofware Minitab 15.
Adapun langkah-langkah analisis inferensi adalabagai
berikut:
1). Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakala daerasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tiddk. normalitas
dilakukan terhadap hasil pretes dan postes. Untelakakan uiji
normalitas digunakan ujghapiro-Wilk dengan taraf signifikansi
sebesar 0,05. Jika kedua data berasal dari popuylasg
berdistribusi normal, maka pengolahan data dil&ajutdengan uji
homogenitas untuk menentukan uji parametrik yasgaeNamun
jika data berasal dari populasi yang tidak benthgs normal
maka tidak perlu dilakukan uji homogenitas, darpejibedaan dua
rata-rata dilakukan dengan menggunakan uji nonapetrek.
2). Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakatiask
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yazgna. Uji
yang dipakai adalah ujievene dengan taraf signifikansi sebesar

0,05.



51

3). Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Uji perbedaan dua rata-rata pretes (uji dua pikidkkukan untuk
mengetahui kemampuan awal kedua kelas, sedangkan u
perbedaan dua rata-rata postes (uji satu pihakkukbn untuk
mengetahui kemampuan akhir kedua kelas. Semertarantuk
mengetahui  peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, digunakan uji perbedaan dua astandeks gain
(uji satu pihak). Ketentuan dalam melakukan ujibpeiaan dua
rata-rata yaitu: jika kedua data berasal dari pagpulyang
berdistribuai normal dan homogen, maka uji perbedas rata-
rata dilakukan dengan uji t. Jika kedua data bédea populasi
yang berdistribusi normal tetapi memiliki variangng tidak
homogen, maka uji perbedaan dua rata-rata dilakdesgan uji
t. Namun jika salah satu atau kedua data berasal pbpulasi
yang tidak berdistribusi normal, uji perbedaan dwda-rata
dilakukan dengan uji non-parametrilji(Mann-Whitney).

2. DataHasil Observas dan Angket
a. Analis Data Lembar Observasi
Lembar observasi aktivitas guru memberikan gambaran

mengenai aktivitas guru dengan model penemuanmberbg berbasis

kontekstual. Sedangkan lembar observasi aktivissgasmemberikan

gambaran aktivitas siswa selama pembelajaran lysuag. Kegiatan

pengamatan ini berpedoman pada lembar observasidi@kukan
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sebaik mungkin, sehingga tidak mengganggu atau megaouhi
aktivitas siswa di kelas selama pembelajaran.

Hasil observasi merupakan data aktivitas guru dswas
selama proses pembelajaran berlangsung. Datadissiivasi ini akan
disajikan secara terlampir.

Analisis Data Angket

Analisis hasil angket, difokuskan untuk mengetarespon
siswa terhadap model penemuan terbimbing berbasi®kstual pada
kelas eksperimen. Data yang diperoleh akan dikebddkgn
berdasarkan jawaban Sangat Setuju (SS), SetujuT{@k Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk tiap tgmm@an
perhitungan persentase setiap alternatif jawabaalalad sebagai

berikut: diolah dengan prosedur sebagai berikut:

:ixlo()’/o
n

Dimana: P = Persentase jawaban

f = Frekuensi jawaban

n = Banyak responden

Setelah itu sebagai tahap akhir dilakukan penafsagau

interpretasi dengan menggunakan kategori persertiasgasarkan
kriteria Hendro (Siswanto (Fauziah, 2008)) sebagaikut:
0% : Tak seorang pun
1% - 24% : Sebagian kecil

25% - 49%: Hampir setengahnya



50% : Setengahnya

51% - 74%: Sebagian besar
75% - 99%: Hampir seluruhnya
100% : Seluruhnya

Kemudian kriteria ini dimodifikasi seperti tabelrls@it ini:

Tabe 3.12
Kriteria Persentase Angket
Per sentase Jawaban (P%) Kriteria
P=0 Tak seorang pun
O0<P<25 Sebagian kecil
25< P <50 Hampir setengahnya
P =50 Setengahnya
50<P <75 Sebagian besar
75<P <99 Hampir seluruhnya
P =100 Seluruhnya
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